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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Prokrastinasi Akademik
1. Pengertian Prokrastinasi Akademik
Prokrastinasi berasal dari bahasa latin “procrastination’ dengan awalan
‘pro’ yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran ‘crastinus’
yang berarti keputusan hari esok atau jika digabungkan menjadi menangguhkan
atau menunda sampai hari berikutnya (Ghufron dan Risnawita, 2012). Orang
yang melakukan prokrastinasi dapat disebut sebagai prokrastinator.
Pada kalangan ilmuwan istilah prokrastinasi untuk menunjukkan pada
suatu kecenderungan menunda-nunda penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan,
pertama kali digunakan oleh Brown dan Holzman (dalam Rizvi dkk, 1997).
Seseorang yang mempunyai kecenderungan untuk menunda, atau tidak segera
memulai suatu kerja, ketika menghadapi suatu kerja, ketika menghadapi suatu
tugas disebut sebagai seseorang yang melakukan prokrastinasi. Tidak peduli
apakah penundaan tersebut mempunyai alasan atau tidak. Setiap penundaan
menghadapi suatu tugas disebut prokrastinasi.
Solomon dan Rothblum (1984) mengatakan bahwa prokrastinasi adalah
suatu kecenderungan untuk menunda dalam memulai maupun menyelesaikan
tugas secara menyeluruh untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berguna,
sehingga kinerja menjadi terhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas tepat pada
waktunya, serta sering terlambat dalam menghadiri pertemuan-pertemuan.
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Ferrari mengemukakan bahwa prokrastinasi dapat dipandang dari
berbagai segi, karena prokrastinasi ini melibatkan berbagai unsur masalah yang
kompleks, yang saling terkait satu dengan lainnya. Prokrastinasi biasa dikatakan
suatu penundaan atau kecenderungan menunda-nunda memulai suatu kerja.
Prokrastinasi juga biasa dikatakan penghindaran tugas dan ketakutan untuk gagal
dalam mengerjakan tugas. Prokrastinasi juga bisa sebagai suatu trait atau
kebiasaan seseorang terhadap respon dalam mengerjakan tugas. Pada akhirnya
prokrastinasi yang kronis biasanya dilabelkan pada seseorang sebagai sifat
pemalas, lamban, tidak berambisi dari beberapa sifat yang dilabelkan tersebut
menunjukkan rendahnya orientasi kemampuan sosial (dalam Ghufron dan
Risnawita, 2012).
Schouwenburg (dalam Indah, 2012) mengatakan bahwa pengertian
prokrastinasi dapat dipandang dari batasan tertentu, yaitu: menurutnya
prokrastinasi hanya sebagai perilaku penundaan yaitu bahwa setiap perbuatan
menunda dalam mengerjakan suatu tugas disebut prokrastinasi, tanpa
mempermasalahkan tujuan serta alasan penundaan yang dilakukan. Penundaan
sudah merupakan respon tetap yang selalu dilakukan seseorang dalam
menghadapi tugas atau pekerjaan yang biasanya disertai oleh keyakinan yang
irasional. Prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku individu yang
mengarahkan pada sifat kepribadian, dalam pengertian ini prokrastinasi tidak
hanya sebuah penundaan saja, akan tetapi prokrastinasi merupakan suatu sifat
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yang melibatkan komponen-komponen perilaku maupun struktur mental yang
saling terkait dan dapat diketahui secara langsung atau tidak langsung.
Burka dan Yuen (dalam Solomon dan Rothblum, 1984) menegaskan
kembali dengan menyebutkan adanya aspek irrasional yang dimiliki oleh seorang
procrastinator. Seorang procrastinator memiliki pandangan bahwa suatu tugas
harus diselesaikan dengan sempurna, sehingga dia merasa lebih aman untuk tidak
melakukannya dengan segera, karena itu akan menghasilkan suatu yang tidak
maksimal, dengan kata lain penundaan yang dikategorikan sebagai prokrastinasi
adalah apabila penundaan tersebut sudah merupakan kebiasaan atau pola yang
menetap yang selalu dilakukan seseorang ketika menghadapi suatu tugas, dan
penundaan tersebut disebabkan oleh adanya keyakinan-keyakinan yang irrasional
dalam memandang tugas. Procrastinator sebenarnya sadar bahwa dirinya
menghadapi tugas-tugas yang penting dan bermanfaat bagi dirinya  (sebagai
tugas yang primer), akan tetapi dengan sengaja menunda-nunda secara berulang-
ulang (komplusif), hingga muncul perasaan tidak nyaman, cemas, dan merasa
bersalah pada dirinya.
Ferrari (dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) menyimpulkan bahwa
pengertian prokrastinasi dapat dipandang dari batasan tertentu, antara lain (1)
prokrastinasi hanya sebagai perilaku penundaan, yaitu setiap perbuatan yang
menunda dalam mengerjakan suatu tugas, tanpa mempermasalahkan tujuan serta
alasan penundaa, (2) prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku
yang mengarah kepada trait, penundaan yang dilakukan sudah merupakan respon
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yang tetap yang selalu dilakukan seseorang dalam menghadapi tugas, biasanya
disertai oleh adanya keyakinan-keyakinan yang irasional, (3) prokrastinasi
sebagai suatu trait kepribadian, dalam pengertian ini prokrastinasi bukan hanya
sebuah perilaku penundaan saja tetapi merupakan trait yang melibatkan
komponen-komponen perilaku maupun sturuktur mental lain yang saling terkait
yang dapat diketahui secara langsung atau tidak langsung.
Ferrari (dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) membagi prokrastinasi
menjadi dua, yaitu :
(a) Functional procrastination, yaitu penundaan mengerjakan tugas yang
bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap dan akurat.
(b) Disfunctional procrastination yaitu penundaan yang tidak bertujuan, berakibat
jelek dan menimbulkan masalah.
Ada dua bentuk prokrastinasi yang disfunctional berdasarkan tujuan
mereka melakukan penundaan, yaitu:
1. Decisional procrastination adalah suatu penundaan dalam mengambil
keputusan. Bentuk prokrastinasi ini merupakan sebuah anteseden kognitif
dalam menunda untuk mulai melakukan suatu kerja dalam menghadapi situasi
yang dipersepsikan penuh stress. Prokrastinasi dilakukan sebagai suatu bentuk
coping yang digunakan untuk menyesuaikan diri dalam perbuatan keputusan
pada situasi-situasi yang dipersepsikan penuh stress. Jenis prokrastinasi ini
terjadi akibat kegagalan dalam mengindentifikasikan tugas, yang kemudian
menimbulkan konflik dalam diri individu, sehingga akhirnya seorang
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menunda untuk memutuskan masalah. Decisional procrastination
berhubungan dengan kelupaan, kegagalan proses kognitif, akan tetapi tidak
berkaitan dengankurangnya tingkat intelegensi seseorang.
2. Avoidance procrastination. Pada avoidance procrastination atau Behavioral
procrastination adalah suatu penundaan dalam perilaku tampak. Penundaan
dilakukan sebagai suatu cara untuk menghindari tugas yang dirasa tidak
menyenangkan dan sulit untuk dilakukan. Prokrastinasi dilakukan untuk
menghindari kegagalan dalam menyelesaikan pekerjaan yang akan
mendatangkan. Avoidance procrastination berhubungan dengan tipe self
presentation, keinginan untuk menjauhkan diri dari tugas yang menantang,
dan implusiveness.
Dengan demikian, dari berbagai pendapat para ahli diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa prokrastinasi akademik adalah perilaku mahasiswa yang
menunda-nunda tugas akademik yang berkaitan dengan tugas penulisan skripsi,
dan mengalihkannya terhadap aktivitas lain yang lebih menyenangkan, serta
tidak menjadikan tugas akademik tersebut sebagai prioritas utama yang harus
diselesaikan.
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2. Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik
Ferrari (dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) mengatakan bahwa sebagai
suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam
indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati ciri-ciri tertentu berupa:
a. Adanya penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas
yang dihadapi. Individu yang melakukan penundaan tugas tahu bahwa tugas
yang dihadapi bermanfaat dan harus diselesaikan, akan tetapi indivdu
menunda untuk memulai mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang
dihadapi.
b. Kelambatan dalam mengerjakan tugas. Berkaitan dengan perilaku penundaan
sehingga prokrastinator memerlukan waktu yang lebih lama dari pada  waktu
yang dibutuhkan pada umumnya, seorang prokrastinator menghabiskan waktu
yang dimilikinya untuk mempersiapkan diri secara berlebihan maupun
melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas
tanpa memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimilikinya.
c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. Procrastinator
mengalami kesulitan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan batas
waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang procrastinator sering
mengalami keterlambatan dalam memenuhi deadline yang telah ditentukan,
baik oleh orang lain maupun rencana-rencana yang telah ditentukan sendiri.
Seseorang yang mungkin telah merencanakan untuk memulai mengerjakan
17
tugas pada waktu yang telah ia tentukan sendiri, akan tetapi ketika saatnya
tiba dia tidak juga melakukannya sesuai dengan apa yang telah direncanakan,
sehingga menyebabkan keterlambatan maupun kegagalan untuk
menyelesaikan tugas secara memadai.
d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dari pada melakukan
tugas yang harus dikerjakan. Seorang procrastinator dengan sengaja tidak
segera menyelesaikan tugasnya, akan tetapi menggunakan waktu yang dia
miliki untuk melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dan
memberikan hiburan dari pada mengerjakan tugas.
Solomon dan Rothblum (dalam Hayyinah, 2004) berpendapat ada dua
macam procrastinator yaitu :
1. The Teme Type, yaitu tipe yang sering sekali merasa tekanan yang sama kuat
antara keinginan untuk menjadi sukses dan ketakutan akan gagal.
2. The Relaxed Type, yaitu tipe yang sering memandang sisi buruk dari tugas
ataupun pekerjaan mereka dan berusaha melupakannya, sehingga mencari
aktivitas lain yang sifatnya lebih menyenangkan.
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator
perilaku prokrastinasi akademik memiliki ciri-ciri yaitu penundaan untuk
memulai dan menyelesaikan tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam
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mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dengan kinerja actual
dalam mengerjakan tugas,dan melakukan aktivitas lain lebih menyenangkan.
3. Karakteristik Pelaku Prokrastinasi Akademik
Ferrari (dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) karakteristik mahasiswa
yang melakukan prokrastinasi adalah suka menunda-nunda mengerjakan tugas
sampai batas waktu pengumpulan (deadline), suka tidak menepati janji untuk
segera mengumpulkan tugas dengan memberi alasan untuk memperoleh
tambahan waktu dan memilih untuk melakukan kegiatan lain yang lebih
menyenangkan seperti menonton televisi, jalan-jalan, dan sebagainya.
Menurut Young (dalam Indah, 2012), karakeristik orang yang melakukan
perilaku menunda yaitu: (a) Kurang dapat mengatur waktu, (b) Percaya diri yang
rendah, (c) Menganggap diri terlalu sibuk jika harus mengerjakan tugas, (d) keras
kepala, (e) memanipulasi tingkah laku orang lain dan menganggap pekerjaan
tidak dapat dilakukan tanpanya, (f)  Menjadikan penundaan sebagai coping untuk
menghindari tekanan, (g) merasa dirinya sebagai korban yang tidak memahami
mengapa tidak dapat mengerjakan sesuatu yang dapat dikerjakan orang lain.
Berdasarkan uraian diatas, jadi karakteristik mahasiswa yang melakukan
prokrastinasi adalah suka menunda mengerjakan tugas sampai batas waktu
pengumpulan (deadline) diakibatkan kurang dapat mengatur waktu, perfeksionis,
pencemas, terlalu banyak kegiatan atau tugas, dan menganggap diri terlalu sibuk.
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4. Faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik
Prokrastinasi merupakan suatu perilaku disfungsional yang kompleks,
meliputi beberapa aspek yang saling berhubungan yaitu kognitif, afektif dan
perilaku, dan dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Ghufron dan Risnawita (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi
prokrastinasi akademik dapat dikategorikan menjadi dua macam, yaitu :
a. Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu yang
mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu meliputi kondisi fisik dan
kondisi psikologis dari individu.
b. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang terdapat diluar diri individu yang
mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu antara lain berupa pengasuhan
orang tua dan lingkungan yang kondusif, yaitu lingkungan yang lenient.
Berdasarkan keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
prokrastinasi akademik dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor tersebut dapat menjadi munculnya perilaku prokrastinasi
maupun menjadi faktor kondusif yang akan menjadi katalisator sehingga perilaku
prokrastinasi akademik seseorang semakin meningkat dengan adanya pengaruh
faktor tersebut.
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B. Optimisme
1. Pengertian Optimisme
Keberhasilan seseorang di masa depan akan diperoleh bila seseorang
memiliki optimisme dan semangat yang tinggi dalam mewujudkan masa depan
yang lebih baik. Orang-orang yang memiliki pola pikir optimis dalam hidupnya
akan memiliki kepercayaan diri dalam melaksanakan pekerjaannya sehari-hari,
mereka juga cenderung lebih berbahagia dalam menjalani kehidupan.
Pengertian optimisme dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
paham atas segala sesuatu dari segi yang baik dan menyenangkan, sikap selalu
mempunyai harapan baik dalam segala hal. Optimisme adalah kemampuan
melihat sisi terang kehidupan dan memelihara sikap positif, sekalipun ketika
berada dalam kesulitan.
Istilah optimisme dalam bahasa asing sering disebutkan dengan istilah
optimism, didefinisikan oleh ahli antropologi yang bernama Lionel Tiger sebagai
perasaan atau sikap yang berkaitan erat dengan sebuah gambaran akan harapan-
harapan sosial masa depan (dalam Valentino, 2007).
Scheier dan Carver (dalam Elfida, 2002) menunjukkan bahwa optimisme
mungkin memiliki implikasi bagi cara-cara orang menghadapi berbagai tekanan
hidup. Kemungkinan ini diperoleh dari pertimbangan model teoritis mengenai
behavior self-regulation. Teori ini berasumsi bahwa harapan akan hasil yang
sukses menyebabkan orang memperbarui uusaha mereka untuk mencapai tujuan
jika dan ketika terjadi gangguan atas aktifitas yang mengarah pada tujuan.
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Noordjanah (2009) mengatakan bahwa pada umumnya optimis
dimengerti sebagai keyakinan bahwa apa yang terjadi sekarang adalah baik, dan
masa depan akan memberikan harapan yang kita angankan. Meski sedang
menghadapi kesulitan, optimis tetap yakin bahwa kesulitan itu baik bagi
pengembangan diri, dan di balik itu pasti ada kesempatan untuk mencapai
harapan. Winston Churchill pernah berkata, Orang pesimis melihat kesulitan di
setiap kesempatan, sedangkan orang optimis melihat kesempatan di setiap
kesulitan.
Menurut Seligman (2008) optimisme masa depan adalah cara pandang
indivdu terhadap keberhasilan dan kegagalan mereka yang berdasarkan
explanatory style yang mengatribusikan kejadian-kejadian positif yang terjadi
pada diri seseorang dengan sebab-sebab internal, permanen, dan pervasif. Ia
menginterpretasikan kejadian-kejadian buruk sebagai faktor yang sifatnya
eksternal, temporal, dan situasi yang spesifik.
Menurut Goleman (2004) optimisme merupakan sikap yang menopang
individu agar jangan sampai terjatuh kedalam kemasabodohan, keputusasaan,
ataupun mengalami depresi ketika individu mengalami kesulitan. Scheier dan
Carver (dalam Fitriani, 2011), mengatakan bahwa optimisme adalah
kecenderungan untuk percaya bahwa manusia pada umumnya akan mengalami
hasil yang baik dan buruk dalam kehidupan.
Seligman (dalam Goleman, 2004) mendefinisikan optimisme dalam
kerangka bagaimana individu memandang keberhasilan dan kegagalan mereka.
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Individu yang optimis menganggap kegagalan disebabkan oleh sesuatu hal yang
dapat diubah sehingga mereka dapat berhasil pada masa-masa mendatang dan
apabila dihadapkan pada situasi yang buruk mereka akan memandangnya sebagai
suatu tantangan dan akan berupaya lebih keras. Sementara individu yang pesimis
menerima kegagalan sebagai kesalahannya sendiri, meyakini peristiwa-peristiwa
buruk akan berlangsung lama, dan menyikapi kegagalan semacam itu dengan
menganggap bahwa tak ada yang dapat dilakukan untuk membuatnya segalanya
lebih baik dimasa-masa mendatang.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, optimisme dapat diartikan
sebagai cara pandang individu terhadap kehidupannya dimasa depan dengan
memusatkan perhatian pada sisi dan kemungkinan positif, dan memperkirakan
hal yang positif pula.
2. Dimensi Optimisme
Menurut Seligman (2008) menjelaskan bahwa dimensi-dimensi yang
terdapat dalam optimisme berkaitan dengan cara individu dalam menjelaskan
suatu peristiwa (Explanatory style), baik peristiwa yang menyenangkan atau
peristiwa yang tidak menyenangkan.
Ada tiga dimensi penting yang terdapat pada optimisme, yaitu :
a. Permanen (ketepatan suatu peristiwa)
Menggambarkan bagaimana individu melihat suatu peristiwa terjadi, apakah
bersifat tetap atau sementara. Orang pesimis melihat peristiwa buruk akan
bersifat menetap pada dirinya, sebaliknya orang optimis melihat bbahwa
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peristiwa buruk sebagai hal yang bersifat sementara dan peristiwa baik akan
menetap.
b. Pervasif (keluasaan suatu peristiwa)
Menunjukkan dimensi ruang dari suatu peristiwa, apakah berlaku spesifik
untuk suatu kejadian saja atau berlaku umum untuk semua kejadian. Orang
yang pesimis melihat hal-hal buruk yang terjadi pada salah satu sisi
kehidupannya akan meluas keseluruh sisi lain dan melihat hal-hal yang baik
hanya berlaku untuk hal-hal tertentu saja. Sementara, orang yang optimis
cenderung melihat peristiwa buruk diakibatkan sebab-sebab khusus dan tidak
akan meluas pada hal-hal lain, dan melihat peristiwa baik akan meluas
keseluruh aspek dalam kehidupannya.
c. Personalisasi (sumber suatu peristiwa)
Merupakan gaya penjelasan yang berkaitan dengan sumber penyebab dan
dibedakan menjadi internal dan eksternal. Personalisasi mengendalikan
perasaan terhadap diri sendiri. Gaya penjelasan optimis menjelaskan kejadian-
kejadian baik lebih bersifat internal dan kejadian buruk bersifat eksternal.
Individu yang menyalahkan kejadian-kejadian eksternal tidak kehilangan rasa
penghargaan terhadap diri sendiri saat kejadian buruk menimpa
Jadi dapat disimpulkan bahwa dimensi optimisme adalah permanen,
pervasif, dan personalisasi.
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3. Ciri-ciri Individu Optimis
Para ahli telah menguraikan beberapa ciri dari orang optimis diantaranya,
menurut McGinnis (dalam Mutmainah, 2005) ciri orang yang optimis meliputi
jarang merasa terkejut oleh kesulitan, merasa yakin bahwa mereka mempunyai
pengendalian atas pemikiran yang negatif, meningkatkan kekuatan apresiasi,
menggunakan imajinasi untuk melatih sukses, selalu gembira bahkan ketika tidak
merasa bahagia, merasa yakin bahwa mereka memiliki kemampuan yang hampir
tidak terbatas untuk diukur, membina banyak citra dalam kehidupan, suka
bertukar berita baik dan menerima apa yang tidak bisa diubah.
Menurut Seligman (2008) bahwa orang yang optimis cenderung percaya
bahwa kegagalan hanya bersifat sementara, dan penyebabnyapun terbatas. Orang
yang optimis tidak memandang kegagalan sebagai gangguan atau hambatan, dan
bila dihadapkan pada situasi yang buruk, maka ia akan memandangnya sebagai
suatu tantangan dan berusaha lebih keras untuk menghadapinya. Orang optimis
juga berfikir bahwa kegagalan bukanlah kesalahan mereka, atau karena keadaan
sekitar, atau karena nasib buruk, ataupun karena orang lain.
Menurut Robinson (dalam ghufron dan Risnawita, 2012) menyatakan
individu yang memiliki sifat optimis jarang menderita depresi dan lebih mudah
mencapai kesuksesan dalam hidup, memiliki kepercayaan, dapat berubah kearah
yang lebih baik, adanya pemikiran dan kepercayaan mencapai sesuatu yang
lebih, dan selalu berjuang dengan kesadaran penuh. Scheiver dan Carter
menegaskan bahwa individu yang optimis akan berusaha menggapai
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pengharapan dengan pemikiran yang positif, yakin akan kelebihan yang dimiliki
(dalam ghufron dan Risnawita, 2012).
Terciptanya optimisme tidak lepas dari karakter kepribadian yang dimiliki
seseorang. Individu yang optimis akan lebih percaya diri, nyaman, ekspresif dan
memandang dunia lebih positif. Ada beberapa hal yang mempengaruhi cara
berfikir optimis dalam diri seseorang, diantaranya dari dalam dirinya sendiri dan
dari luar dirinya.
Pendapat lain mengenai faktor yang mempengaruhi optimisme diajukan
oleh Seligman (2008) yang berpendapat bahwa gaya penjelasan seseorang dapat
menyebabkan ketidakberdayaan dan depresi, artinya berpengaruh juga pada
optimisme seseorang. Seligman memberikan pendapat mengenai awal
terbentuknya gaya penjelasan tersebut.
a. Gaya penjelasan yang digunakan seorang ibu
Setiap hari anak mendengarkan gaya penjelasan yang digunakan oleh
orangtua, terutama ibu dalam membicarakan penyebab peristiwa-peristiwa
emosional. Gaya ibu berbicara mengenai dunia terhadap anak akan
mempengaruhi gaya penjelasan anak ketika ia dewasa. Survei yang dilakukan
oleh Seligman ini menunjukkan bahwa tingkat optimisme ibu akan serupa
dengan tingkat optimisme anak. Hal ini disebabkan anak lebih mendengarkan
apa yang dikatakan oleh ibu mengenai berbagai hal penyebab dan akan
cenderung menggunakan gaya tersebut.
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b. Kritik dari orang dewasa (Guru dan Orangtua)
Anak tidak hanya mendengar isi pembicaraan, akan tetapi juga bentuk
pembicaraan dan bagaimana orang dewasa menggunggkapkan perkataan.
Anak akan mempercayai kritik yang disampaikan kepada mereka dan akan
menggunakannya untuk membentuk gaya penjelasan sendiri. Penyampaian
pujian atas usaha anak akan membantu membangun optimisme dalam diri
anak.
c. Krisis dalam kehidupan
Ada dua kemungkinan mengenai krisis dan trauma yang terjadi pada awal
kehidupan. Bila berhenti, maka akan muncul pemahaman  bahwa peristiwa-
peristiwa buruk dapat berubah dan diatasi. Akan tetapi bila menetap dan
meluas, maka akan menanamkan bibit-bibit keputusasaan. Kemampuan untuk
memprediksi dan mengendalikan situasi secara sedikit demi sedikit akan
membangun cara pandang yang optimistik.
C. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1. Kerangka Pemikiran
Sebagian besar mahasiswa di beberapa perguruan tinggi banyak
mengalami hambatan ketika memasuki masa penulisan skripsi. Skripsi adalah
suatu karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa program sarjana strata satu
berdasarkan hasil penelitian masalah yang dilakukan secara seksama dengan
berkonsultasi pada satu orang dosen pembimbing. Skripsi merupakan syarat
kelulusan, namun kenyataannya pada pengerjaan skripsi sebagian besar
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mahasiswa mengalami hambatan dalam pengerjaannya (Huxley, dalam
Anggraeni dkk, 2008).
Menurut Ferrari (dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) berbagai contoh
jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang berhubungan
dengan tugas akademik atau kinerja akademik, misalnya menulis paper,
membaca buku-buku pelajaran, membayar SPP, mengetik makalah, mengikuti
perkuliahan, mengerjakan tugas sekolah atau tugas kursus, belajar untuk ujian,
mengembalikan buku keperpustakaan, maupun membuat karya ilmiah, misalnya
skripsi.
Dikalangan mahasiswa, prokrastinasi berkaitan dengan tugas penulisan
skripsi. Kecenderungan mahasiswa yang melakukan perilaku prokrastinasi
akademik terlihat pada adanya penundaan untuk memulai mengerjakan tugas
skripsi, terlambat mengerjakannya dan mengalihkan terhada aktivitas lain yang
lebih menyenangkan, serta tidak menjadikan tugas skripsi sebagai prioritas utama
yang harus diselesaikan.
Dalam proses pengerjaannya, banyak kendala-kendala yang dihadapi oleh
mahasiswa, mulai dari kesulitan menentukan judul dan topik permasalahan,
mencari bahan acuan dan menyusun landasan teori, membuat alat ukur,
mengumpulkan data uji coba dan data penelitian, pembahasan hasil penelitian,
dan komunikasi dengan dosen pembimbing skripsi. Kendala-kendala tersebut
dipandang sebagai suatu ancaman dan dapat menyebabkan situasi yang menekan,
mengancam dan tidak menyenangkan bagi mahasiswa, dan akhirnya mengalami
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kecemasan dan kekhawatiran terhadap sesuatu yang mungkin terjadi yaitu
kegagalan. Seligman (2008) memaknakan hal ini sebagai kondisi pesimistik,
manakala kegagalan dirasa akan bersifat menetap, merebak keberbagai aspek
kehidupan, dan disebabkan oleh kesalahan diri sendiri. Sebaliknya, individu yang
optimis akan melihat kegagalan sebagai tantangan, sesuatu yang bersifat
sementara dan dapat diatasi, tidak mempengaruhi banyak aspek kehidupan dan
lebih disebabkan oleh lingkungan luar.
Salah satu aspek kepribadian yang dapat mempengaruhi prokrastinasi
akademik adalah optimisme (dalam Hartono, 2007). Goleman (2004)
mendefenisikan optimisme sebagai sikap yang menopang individu agar jangan
sampai terjatuh kedalam kemasabodohan, keputusasaan ataupun mengalami
depresi ketika individu mengalami kesulitan. Scheier dan Carver (dalam Fitriani,
2011) mengatakan bahwa optimisme adalah kecenderungan untuk percaya bahwa
manusia pada umumnya akan mengalami hasil yang baik dan buruk dalam
kehidupan. Mereka bertahan pada usaha yang mengarah pada tujuan. Sebagai
konsekuensinya, mereka mampu menanggulangi stress dan tantangan sehari-hari
secara efektif. Sebaliknya, orang pesimis cenderung menghindari usaha, menjadi
pasif, dan berpotensi mengalami putus asa dalam mencapai tujuannya.
Optimisme berperan penting dalam meningkatkan semangat mahasiswa untuk
tidak melakukan prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang memiliki optimisme
lebih berorientasi pada tujuan yang hendak dicapai. Mahasiswa menjadi
bersemangat, dan mampu menghadapi berbagai tantangan, serta mampu bangkit
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dar kegagalan dengan harapan positif bahwa mahasiswa tersebut bisa
mewujudkan tujuan itu nantinya (Valentino, 2007).
Mahasiswa yang optimis dalam menyusun skripsi mau mencari
pemecahan dari masalah, menghentikan pemikiran negatif, merasa yakin bahwa
memiliki kemampuan, dan lain-lain. Ketika menghadapi kesulitan atau kendala
dalam menyusun skripsi akan berusaha menghadapi kesulitan atau kendala
tersebut dan tidak membiarkan kesulitan atau kendala tersebut berlarut-larut.
Lain halnya dengan mahasiswa yang kurang optimis dalam menyusun skripsi,
ketika menghadapi kesulitan atau kendala, terdapat mahasiswa yang bereaksi
menghindar, mengabaikan, dan lain-lain sehingga kesulitan atau kendala tersebut
tidak dapat terselesaikan. Dan ada juga mahasiswa yang bereaksi tetap berusaha
menghadapi kesulitan atau kendala tersebut (Ningrum, 2011).
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara optimisme dengan prokrastinasi akademik dimana optimisme akan
mempengaruhi prokrastinasi akademik mahasiswa yang sedang menyelesaikan
skripsi.
2. Hipotesis
Ada hubungan negatif antara optimisme dengan prokrastinasi akademik
dalam penyelesaian skripsi pada mahasiswa UIN Suska Riau. Semakin tinggi
optimisme maka akan semakin rendah prokrastinasi akademik dalam
penyelesaian skripsi pada mahasiswa UIN Suska Riau. Sebaliknya semakin
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rendah optimisme maka akan semakin tinggi prokrastinasi akademik dalam
penyelesaian skripsi pada mahasiwa UIN Suska Riau.
